
 
 

ABSTRAK 

 

Yunistianingsi Sakur, 2014. “Pergeseran Bahasa Pada Ranah Keluarga Kawin 

Silang Di Desa Lintidu Kecamatan Paleleh Kabupaten Buol”. Skripsi. Program Studi 

SI Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Fakultas Sastra dan Budaya. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Prof. Dr. 

H. Moh. Karmin Baruadi, M.Hum. dan pembimbing II Dr. Sance Lamusu, M.Hum. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah pola penggunaan 

bahasa pada anggota keluarga kawin silang,? (2) bagaimanakah bentuk-bentuk 

penggunaan bahasa Buol pada ranah keluarga kawin silang?, dan (3)faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi bentuk-bentuk penggunaan bahasa Buol pada ranah 

keluarga kawin silang di Desa Lintidu Kecamatan Paleleh Kabupaten Buol? Secara 

umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola penggunaan bahasa pada 

anggota keluarga kawin silang, bentuk-bentuk penggunaan bahasa buol pada ranah 

keluarga kawin silang  serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi bentuk-bentuk 

penggunaan bahasa Buol pada ranah keluarga kawin silang.  

Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Data 

dikumpulkan dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik rekam. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan beberapa tahapan yakni (1) 

Mengidentifikasi pola penggunaan bahasa yang diperoleh dari percakapan yang 

dilakukan oleh anggota keluarga kawin silang, (2)Mengklasifikasi pola penggunaan 

bahasa yang telah diperoleh berdasarkan percakapan yang dilakukan oleh anggota 

keluarga kawin silang. (3)Menganalisis data berdasarkan permasalahan yang diteliti 

yang diperoleh dari percakapan yang dilakukan oleh anggota keluarga kawin silang. 

(4)Menyimpulkan hasil analisis data.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa dari percakapan pada pola 

penggunaan bahasa pada anggota keluarga kawin silang ditemukan penggunaan 

bahasa BB+BG+BI, BB+BG, BB+BI, yang digunakan oleh anggota keluarga kawin 

silang yang beretnis Buol. Penggunaan bahasa Buol tersebut dipengaruhi oleh 

penggunaan BG dan BI, secara keseluruhan pola penggunaan bahasa yang lebih 

dominan digunakan oleh anggota keluarga tersebut yaitu pola penggunaan BB+BG. 

Kesimpulan penelitian ini yakni dari hasil analisis menunjukkan bahwa ditemukan 

bentuk-bentuk campur kode bahasa Buol yang digunakan oleh anggota keluarga 

kawin silang yang dipengaruhi oleh penggunaan bahasa BG dan BI. Sehingga bentuk 

kepedulian untuk pelestarian penggunaan bahasa Buol, maka diperlukan kesadaran 

terhadap suku Buol yang melakukan perkawinan silang agar dapat melestarikan 

bahasa daerahnya sendiri dengan membiasakan pula menggunakan bahasa Buol 

ketika berkomunikasi dengan anak-anaknya tanpa dipengaruhi oleh penggunaan 

bahasa lain. 
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